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Penyusunan Instrumen Berbasis Computerized Adaptive Test (CAT) untuk Mengukur Perkembangan Kognitif 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn: Sebuah Kajian Literatur 

 
Raudhatunnur * dan Shaleh 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia 
* Email: raudhatunnur308@gmail.com 

 
 Abstrak  

Penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat 
Sekolah Dasar harus mampu mencerminkan perkembangan kognitif siswa secara akurat dan 
adaptif. Namun, instrumen asesmen yang digunakan saat ini masih bersifat statis dan kurang 
responsif terhadap variasi kemampuan siswa, sehingga guru kesulitan memperoleh informasi 
yang mendalam tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
menyusun rancangan instrumen berbasis Computerized Adaptive Testing (CAT) untuk 
mengukur perkembangan kognitif siswa SD dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan 
studi literatur. Metode yang digunakan adalah kajian sistematis terhadap teori-teori terkait 
CAT, prinsip Item Response Theory (IRT), dan pendekatan asesmen kognitif dalam konteks 
pendidikan dasar. Literatur dianalisis dari berbagai sumber terpercaya, termasuk jurnal ilmiah, 
buku, dan dokumen kebijakan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa instrumen CAT 
berbasis IRT dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi asesmen, terutama melalui penyesuaian 
tingkat kesulitan soal dengan kemampuan siswa. Namun, penerapan CAT di sekolah dasar 
menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan pemahaman guru mengenai 
asesmen adaptif. Keterlibatan guru dalam penyusunan butir soal dan penyesuaian konteks lokal 
menjadi faktor penting dalam validitas instrumen. Penelitian ini memberikan dasar konseptual 
bagi pengembangan instrumen adaptif PPKn dan dapat dijadikan pijakan untuk validasi 
empiris pada tahap berikutnya. Kontribusi penelitian ini mendukung peningkatan mutu 
asesmen PPKn serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. 
 
Kataikunci: Computerized Adaptive Testing (CAT), Perkembangan Kognitif, Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan, Sekolah Dasar, Item Response Theory (IRT). 

 
Development of a Computerized Adaptive Test (CAT)-Based Instrument to Measure Students’ 

Cognitive Development in Civics Education: A Literature Review 
 

Abstract 
Assessment in Civics Education (PPKn) at the elementary level must accurately and adaptively 
reflect students' cognitive development. However, the assessment instruments currently used 
remain static and are less responsive to the diversity of student abilities, making it difficult for 
teachers to obtain in-depth information about learners’ strengths and weaknesses. This study 
aims to design a Computerized Adaptive Testing (CAT) instrument to measure the cognitive 
development of elementary school students in the PPKn subject through a literature review 
approach. The method employed is a systematic review of theories related to CAT, the 
principles of Item Response Theory (IRT), and cognitive assessment approaches in the context 
of primary education. Literature was analyzed from various credible sources, including 
scientific journals, academic books, and official educational policy documents. The findings 
show that CAT instruments based on IRT can enhance the efficiency and accuracy of 
assessment, particularly by adjusting item difficulty to individual student abilities. However, 
implementing CAT in elementary schools faces challenges such as limited access to technology 
and teachers’ understanding of adaptive assessment. Teacher involvement in item development 
and the contextualization of content are essential factors in ensuring the instrument’s validity. 
This study provides a conceptual foundation for the development of adaptive PPKn instruments 
and serves as a basis for further empirical validation. Its contribution supports the 
improvement of PPKn assessment quality and the integration of technology in elementary level 
learning. 
 
Keywords: Computerized Adaptive Testing (CAT), cognitive development, Civics Education, 
Elementary School, Item Response Theory (IRT). 
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PENDAHULUAN 

Penilaian dalam pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar harus mampu mengukur perkembangan kognitif 
siswa secara akurat dan kontekstual (Fernanda dkk., 2025). Asesmen yang ideal memungkinkan guru 
mendapatkan gambaran kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep kewarganegaraan sejak dini 
(Marhaenenti dkk., 2023). Computerized Adaptive Testing (CAT) menawarkan pendekatan penilaian adaptif 
yang menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan peserta didik secara individual (Bagus, 2012). 
Dalam konteks Sekolah Dasar, CAT berpotensi mendukung asesmen yang lebih efektif dan efisien, 
menyesuaikan dengan ragam tingkat perkembangan kognitif siswa. Oleh karena itu, penyusunan instrumen 
CAT yang tepat sangat penting sebagai dasar penilaian yang relevan dan kontekstual. 

Namun, implementasi CAT pada mata pelajaran PPKn di Sekolah Dasar masih sangat terbatas. 
Penilaian yang selama ini digunakan mayoritas berupa tes pilihan ganda statis yang tidak adaptif dan kurang 
sensitif terhadap variasi kemampuan siswa. Kurangnya instrumen adaptif menyebabkan penilaian menjadi 
kurang akurat dan kurang memberi informasi yang mendalam bagi guru dalam merancang strategi 
pembelajaran. Data empiris menunjukkan bahwa guru di SD masih menghadapi kendala dalam 
menggunakan teknologi asesmen adaptif dan minimnya sumber daya pendukung (Hulu, 2023). Kondisi ini 
menggambarkan kebutuhan mendesak akan penyusunan instrumen CAT yang sesuai dengan karakteristik 
siswa SD dan materi PPKn. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan Computerized Adaptive Testing (CAT) masih dominan 
pada bidang matematika dan sains di jenjang menengah dan atas, serta dikenal efisien dalam meningkatkan 
presisi asesmen, meskipun menghadapi tantangan implemenasi di sekolah dasar(Samsudin dkk., 2019). 
Sementara itu, penelitian yang membahas pengembangan CAT untuk mata pelajaran PPKn di sekolah dasar 
masih sangat terbatas, khusunya dalam konteks asesmen kognitif berbasis Item Response Theory (IRT) yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Aybek, 2023). Beberapa penelitian yang ada lebih 
menitikberatkan pada aspek teknis dan pengembangan perangkat lunak, bukan pada penyusunan instrumen 
konseptual berbasis literatur yang aplikatif untuk guru SD (Ellis, 2023). Masalah utama yang dihadapi adalah 
ketiadaan instrumen CAT yang disusun khusus untuk konteks Sekolah Dasar dalam mata pelajaran PPKn 
(Poniasari dkk., 2024). Hal ini menciptakan gap dalam pemahaman dan aplikasi instrumen adaptif di SD. 
Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian literatur yang sistematis sebagai dasar penyusunan 
instrumen berbasis CAT untuk PPKn di SD. 

Penyebab utama keterbatasan instrumen CAT untuk mata pelajaran PPKn di Sekolah Dasar  adalah 
minimnya perhatian pada penyusunan instrumen CAT yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 
kognitif anak SD (Ebenbeck & Gebhardt, 2024). Kebutuhan akan penyesuaian indikator kognitif dan konteks 
budaya sangat krusial agar instrumen mampu menggambarkan secara tepat kemampuan siswa SD (Setiyadi 
dkk., 2025a). Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi di sekolah dasar membuat proses 
pengembangan instrumen CAT secara lengkap sulit dilakukan. Pendekatan studi literatur menjadi pilihan 
metodologis yang relevan untuk menyusun kerangka instrumen berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan 
konteks praktis (Hanifah dkk., 2025a). Melalui kajian ini, instrumen dapat disusun dengan fondasi ilmiah 
yang kuat sebelum dilakukan validasi empiris lebih lanjut.  

Dampak dari belum tersedianya instrumen CAT yang sesuai di SD adalah kurangnya data asesmen yang 
dapat memetakan perkembangan kognitif siswa secara akurat dan individual (Nadia dkk., 2022) . Guru 
kehilangan kesempatan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan belajar siswa secara detail, sehingga 
strategi pembelajaran yang diberikan kurang tepat sasaran (Mustofa, 2023). Siswa dengan kemampuan 
beragam tidak mendapat tantangan maupun dukungan yang sesuai sehingga perkembangan berpikir kritis 
dan pemahaman kewarganegaraan kurang optimal (Pramesti & Setyaningtyas, 2021). Hal ini berdampak 
pada pencapaian tujuan pembelajaran PPKn yang menuntut pembentukan karakter dan kompetensi kognitif 
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sejak usia dini. Oleh karena itu, penyusunan instrumen CAT yang sesuai sangat penting untuk mendukung 
kualitas pembelajaran PPKn di SD. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh kebutuhan akan instrumen asesmen yang mampu mengikuti 
perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan abad 21 di tingkat Sekolah Dasar (Jannati dkk., 2023). 
Penyusunan instrumen berbasis CAT yang didasarkan pada kajian literatur dapat menjadi langkah awal 
strategis dalam memenuhi kebutuhan tersebut (Imawan dkk., 2025). Dengan instrumen yang disusun secara 
sistematis dan berbasis teori, guru dapat memiliki alat ukur yang lebih tepat dan adaptif (Sari dkk., 2024). 
Kajian ini juga membuka peluang untuk pengembangan instrumen yang lebih aplikatif di masa depan sesuai 
kebutuhan riil sekolah dasar. Studi ini memiliki kontribusi penting untuk memperkuat fondasi asesmen 
adaptif dalam pendidikan dasar.  

Sebagai respons terhadap tantangan asesmen di Sekolah Dasar, kajian literatur mengenai penyusunan 
instrumen CAT menjadi langkah awal yang strategis dan relevan. Pemerintah juga mendorong pemanfaatan 
teknologi dalam pendidikan melalui kebijakan seperti Merdeka Belajar, yang membuka ruang integrasi 
asesmen digital di sekolah. Dalam konteks tersebut, rumusan konseptual mengenai asesmen adaptif dapat 
menjadi pijakan penting bagi guru dan pengambil kebijakan. Kajian ini turut memberikan kontribusi dalam 
memperluas pemahaman asesmen berbasis teknologi, khususnya dalam pembelajaran PPKn di SD. Dengan 
demikian, studi ini menempatkan diri sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu asesmen dalam kerangkan 
transformasi digital pendidikan. 

Gap penelitian yang ingin diisi adalah minimnya kajian literatur yang secara spesifik menghubungkan 
prinsip CAT dengan penyusunan instrumen adaptif di bidang PPKn untuk Sekolah Dasar (Latifah, 2023). 
Studi terdahulu banyak membahas CAT pada bidang lain dan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, serta 
fokus pada pengembangan perangkat lunak dan validasi statistik (Akhtar dkk., 2023). Keterbatasan ini 
menghambat pemahaman tentang bagaimana instrumen CAT dapat disusun secara konseptual untuk PPKn di 
SD (G. T. Widiana dkk., 2023). Dengan melakukan studi literatur yang sistematis dan mendalam, penelitian 
ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut. Penelitian ini juga menjadi dasar untuk pengembangan instrumen 
yang sesuai dengan karakteristik anak SD dan materi PPKn.  

Tujuan penelitian ini adalah menyusun rancangan instrumen berbasis CAT untuk mengukur 
perkembangan kognitif peserta didik pada mata pelajaran PPKn di Sekolah Dasar melalui pendekatan studi 
literatur. Fokusnya meliputi identifikasi indikator kognitif PPKn yang sesuai untuk siswa SD, penyusunan 
item bank awal dengan variasi tingkat kesulitan, dan perumusan kerangka adaptasi berbasis teori IRT ( 
Widiana & Rendra, 2020). Penelitian ini tidak melakukan pengujian empiris tetapi menyediakan landasan 
konseptual dan metodologis yang komprehensif. Hasilnya diharapkan dapat menjadi pijakan bagi penelitian 
selanjutnya yang mengembangkan dan menguji instrumen secara empiris. Penelitian ini memberikan 
kontribusi pada peningkatan mutu asesmen PPKn di tingkat SD.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis untuk menyusun instrumen berbasis 
Computerized Adaptive Testing (CAT) dalam mengukur perkembangan kognitif peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di jenjang Sekolah Dasar. Pendekatan ini 
dipilih karena tujuan penelitian adalah menggali dan menganalisis berbagai literatur ilmiah yang relevan dan 
terpercaya sebagai landasan konseptual dan metodologis dalam penyusunan instrumen yang tepat dan valid 
(Hanifah dkk., 2025b). 

Sumber data dalam kajian ini meliputi jurnal ilmiah, buku akademik dan dokumen kebijakan pendidikan 
yang relevan. Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data seperti Google Scholar, Portal 
Garuda serta jurnal international dari Scopus dan Science Direct. Proses pencarian dilakukan selama periode 
Februari hingga Mei 2025. Kata kunci yang digunakan antara lain: “Computerized Adaptive Testing”, “ CAT 
in elementary education”, “Item Response Theory”, “Cognitive Assessment in Civic Education” dan 
“Assessment Instrument Development”. Literatur diseleksi berdasarkan kriteria inklusi yaitu membahas 
asesmen kognitif di tingkat Sekolah Dasar, mengkaji prinsip CAT atau IRT dan relevan dengan konteks 
PPKn atau Civic Education. Kriteria eksklusi meliputi publikasi non ilmiah, atikel yang tidak tersedia dalam 
full text serta studi yang tidak relevan dengan fokus kajian. 

Prosedur kajian literatur dalam penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahapan dimulai dari identifikasi literatur melalui 
database, kemudian dilakukan proses penyaringan (Screening) berdasarkan judul dan abstrak. Selanjutnya, 
dilakukan penilaian kelayakan (Eligibility) terhadap keseluruhan artikel untuk memastikan kesesuaian 
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dengan fokus penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria akhir dimasukkan ke tahap inclusion, dan analisis 
secara mendalam. Proses seleksi ini dirancang agar kajian literatur yang dihasilkan bersifat sistematis, 
transparan dan dapat direplikasi. 

Literatur yang telah diseleksi kemudian dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif 
sistematis. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi konsep-konsep utama, prinsip dasar CAT berdasarkan 
teori respons butir (Item Response Theory), indikator perkembangan kognitif pada peserta didik sekolah 
dasar, serta metode penyusunan instrumen yan sesuai dengan karakteristik peserta didik pada mata pelajaran 
PPKn (Fatkhudin dkk., 2016). Hasil analisis dari berbagai sumber literatur tersebut kemudian disintesiskan 
secara komprehensif sebagai dasar teori dan kerangka konseptual dalam penyusunan instrumen CAT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prinsip dan Konsep Computerized Adaptive Testing (CAT) 

Computerized Adaptive Testing (CAT) merupakan suatu bentuk evaluasi berbasis komputer yang secara 
otomatis menyesuaikan tingkat kesulitan butir soal berdasarkan kemampuan peserta didik (Mardapi dkk., 
2012). Dalam pelaksanaannya, peserta tes akan memulai dengan butir soal yang memiliki tingkat kesulitan 
menengah (Sito dkk., 2024). Apabila peserta menjawab dengan benar, maka butir soal berikutnya akan 
memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika jawaban peserta salah, maka soal yang 
diberikan berikutnya akan memiliki tingkat kesulitan yang lebih rendah. Mekanisme adaptif ini 
memungkinkan proses pengukuran kemampuan menjadi lebih cepat dan tepat, karena sistem hanya 
menyajikan soal yang relevan dengan profil kemampuan peserta. Oleh karena itu, CAT sangat sesuai untuk 
diterapkan dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di era digital saat ini yang menuntut efisiensi dan 
personalisasi dalam penilaian. 

Prinsip dasar CAT berakar pada teori Item Response Theory (IRT), sebuah pendekatan psikometrik 
yang mengestimasi kemampuan peserta berdasarkan probabilitas mereka menjawab butir soal dengan benar 
(Haryanto, 2011). IRT menggunakan parameter penting, seperti tingkat kesulitan butir soal, daya pembeda 
butir, serta peluang menebak jawaban yang benar. Model-model IRT, khususnya model logistik dua dan tiga 
parameter, banyak diadopsi dalam pengembangan CAT untuk meningkatkan akurasi pengukuran. Menurut 
Maulani dan Supriady, integrasi IRT dalam CAT memungkinkan evaluasi yang lebih adaptif dan responsif 
terhadap karakteristik individual peserta, sehingga hasil pengukuran dapat dikatakan valid dan reliabel 
(Maulani & Supriady, 2022) . Namun demikian, penerapan IRT dan CAT juga memerlukan pemahaman 
yang memadai dari pelaksana, sehingga pelatihan dan pendampingan menjadi aspek penting yang perlu 
diperhatikan. 

Keunggulan utama CAT terletak pada kemampuannya dalam memberikan butir soal yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing peserta, sehingga durasi pelaksanaan tes dapat dipersingkat tanpa 
mengurangi kualitas hasil pengukuran (Yuan dkk., 2020). Hal ini sangat relevan untuk pendidikan dasar, di 
mana keragaman kemampuan peserta cukup tinggi. Meski demikian, literatur menunjukkan bahwa 
implementasi CAT di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah kendala signifikan. Salah satu hambatan 
utama adalah ketidakmerataan ketersediaan infrastruktur teknologi di berbagai wilayah, serta keterbatasan 
pemahaman guru dan tenaga pendukung mengenai konsep dan aplikasi CAT maupun IRT (Satria dkk., 
2025). Wahyuni dan Fahmi, menegaskan pentingnya penyediaan pelatihan berkelanjutan bagi guru serta 
pengembangan sistem manajemen butir soal yang mudah digunakan agar penerapan CAT dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien (Wahyuni & Fahmi, 2021). 

Selain itu, aspek keamanan data peserta didik dan keterbatasan akses internet, terutama di daerah 
terpencil, juga menjadi tantangan yang perlu diantisipasi secara serius (Hambali dkk., 2025). Ketimpangan 
fasilitas teknologi ini berpotensi menghambat pelaksanaan CAT secara merata, sehingga dapat memperlebar 
kesenjangan pendidikan antar wilayah (Msayer dkk., 2024). Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan 
pihak sekolah dalam penyediaan fasilitas teknologi yang memadai serta pelatihan teknis bagi tenaga pendidik 
dan operator sangat dibutuhkan. Intervensi yang tepat dalam aspek ini diharapkan dapat meningkatkan 
keberhasilan implementasi CAT dan memberikan manfaat maksimal dalam mendukung proses pembelajaran 
di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, sintesis berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CAT memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan kualitas penilaian di tingkat sekolah dasar. Meskipun terdapat tantangan yang 
berkaitan dengan kesiapan infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia, tren penerapan CAT 
menunjukkan perkembangan yang positif. Oleh sebab itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan 
pelaku pendidikan perlu diperkuat guna mengembangkan sistem CAT yang efektif, efisien, dan adaptif. Hal 
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ini penting agar CAT dapat menjadi alat evaluasi yang andal dan inovatif, yang mendukung kemajuan 
pendidikan dasar di Indonesia secara berkelanjutan. 

 
Model dan Proses Penyusunan Instrumen CAT 

Penyusunan instrumen dalam Computerized Adaptive Testing (CAT) merupakan proses yang kompleks 
dan terstruktur, karena menuntut kesesuaian antara butir soal dengan karakteristik model adaptif (Luo & 
Yang, 2024). Proses ini tidak hanya berfokus pada penyusunan soal secara konvensional, melainkan juga 
melibatkan analisis psikometrik yang mendalam agar setiap butir dapat direspons secara adaptif berdasarkan 
kemampuan peserta (Ebenbeck dkk., 2024). Oleh karena itu, dalam pengembangan instrumen CAT, 
diperlukan pendekatan yang sistematis mulai dari perencanaan konten, penulisan butir, validasi, kalibrasi 
menggunakan model IRT, hingga penyusunan bank soal adaptif. 

Salah satu langkah krusial dalam penyusunan instrumen CAT adalah kalibrasi butir soal menggunakan 
model Item Response Theory (IRT). Kalibrasi ini bertujuan untuk menentukan parameter-parameter butir 
seperti tingkat kesulitan (difficulty), daya pembeda (discrimination), dan peluang menebak (guessing), 
terutama jika menggunakan model logistik tiga parameter (Ayanwale dkk., 2024). Proses ini dilakukan 
melalui analisis data hasil try out yang melibatkan sampel peserta tes dalam jumlah besar. Butir-butir yang 
telah dikalibrasi inilah yang kemudian dimasukkan ke dalam bank soal, yang menjadi sumber bagi sistem 
CAT dalam menyajikan soal secara adaptif (Petersen dkk., 2018). 

Bank soal dalam CAT harus memenuhi kriteria kuantitatif dan kualitatif tertentu. Secara kuantitatif, 
bank soal perlu memiliki sebaran tingkat kesulitan yang merata, agar sistem mampu menyajikan soal yang 
sesuai untuk peserta dengan berbagai tingkat kemampuan (Arlinwibowo dkk., 2021). Secara kualitatif, setiap 
butir harus relevan dengan kompetensi yang diukur dan bebas dari bias budaya, gender, maupun bahasa . Di 
samping itu, bank soal juga harus memiliki jumlah butir yang cukup besar untuk menghindari repetisi dan 
memastikan validitas hasil tes (Bahrom dkk., 2025). Dengan demikian, penyusunan instrumen CAT tidak 
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan aspek pedagogis dan etis. 

Dalam konteks pendidikan dasar, penyusunan instrumen CAT memerlukan pendekatan yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Hapsari & Labib, 2025). Butir soal harus dirancang agar 
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, baik dari segi konten, struktur bahasa, 
maupun media visual yang digunakan. Oleh karena itu, keterlibatan guru dalam proses penyusunan 
instrumen menjadi penting. Guru dapat membantu memastikan bahwa setiap butir soal memiliki relevansi 
kontekstual dengan pengalaman belajar peserta didik (Setiyadi dkk., 2025b). Penyesuaian terhadap 
kurikulum nasional juga menjadi faktor penting agar instrumen CAT benar-benar mencerminkan capaian 
pembelajaran yang diharapkan. 

Secara keseluruhan, proses penyusunan instrumen CAT merupakan tahapan penting yang menentukan 
kualitas asesmen adaptif secara keseluruhan. Instrumen yang baik akan menghasilkan pengukuran yang 
valid, reliabel, dan bermakna bagi peserta didik maupun pendidik (Muhadi dkk., 2025). Dalam studi literatur 
yang dikaji, berbagai penelitian menekankan bahwa keberhasilan implementasi CAT sangat bergantung pada 
kualitas bank soal dan ketepatan proses kalibrasi. Oleh sebab itu, penyusunan instrumen harus dilakukan 
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ilmiah dalam pengembangan tes serta mempertimbangkan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik di jenjang pendidikan dasar. 

 
Karakteristik Pengukuran Perkembangan Kognitif di SD dalam Konteks PPKn 

Pengukuran perkembangan kognitif peserta didik di jenjang sekolah dasar (SD) harus 
mempertimbangkan karakteristik perkembangan usia anak, terutama dalam konteks pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) (Sarifah dkk., 2025). Pada tahap ini, peserta didik umumnya berada 
pada fase operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget, yang ditandai dengan 
kemampuan berpikir logis namun masih terbatas pada hal-hal yang bersifat konkret (Marinda, 2020). Oleh 
karena itu, instrumen pengukuran harus disusun dengan pendekatan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif tersebut, baik dari segi kompleksitas konten maupun representasi soal. 

Kerangka konseptual penyusunan instrumen dalam konteks ini dirumuskan berdasarkan hasil sintesis 
literatur yang mengkaji prinsip CAT, teori respons butir (IRT), serta kebutuhan asesmen pada pendidikan 
dasar khususnya mata pelajaran PPKn (Imawan dkk., 2025). Model ini disusun untuk memperjelas tahapan 
logis dan komponen penting dalam proses pengembangan instrumen yang adaptif dan kontekstual. Struktur 
konseptual tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kerangka Konseptual Penyusunan Instrumen CAT Untuk Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar 
Komponen  Deskripsi Konseptual 
Landasan teoritis Prinsip Computerized Adaptive Testing (CAT), Teori Respons Butir 

(IRT), dan teori perkembangan kognitif siswa SD. 
Analisis Kebutuhan 
Kontekstual 

Identifikasi karakteristik siswa SD, tantangan asesmen di lapangan, 
serta kompetensi inti PPKn. 

Penentuan Indikator 
Kognitif 

Penjabaran indikator kognitif PPKn yang relevan berdasarkan 
kurikulum dan literatur asesmen. 

Desain Bank Soal 
Adaptif 

Pengembangan item dengan variasi tingkat kesulitan yang sesuai 
prinsip IRT dan cakupan materi PPKn. 

Penyusunan Kerangka 
Instrumen 

Sintesis teori dan data menjadi struktur konseptual instrumen CAT 
berbasis PPKn untuk SD. 

 
Tabel 1 menjadi acuan awal dalam menyusun instrumen asesmen adaptif yang berbasis karakteristik 

siswa SD dan muatan PPKn. Dengan kerangka ini, penyusunan butir soal dan desain bank soal dapat 
dirancang secara terarah dan berbasis teori, sebelum memasuki tahap kalibrasi dan validasi empiris. 

Dalam konteks mata pelajaran PPKn, kemampuan kognitif peserta didik mencakup pemahaman 
terhadap nilai-nilai Pancasila, norma, hak dan kewajiban, serta konsep-konsep dasar kehidupan 
bermasyarakat (Anugrah & Rahmat, 2024). Pengukuran tidak hanya sekadar menilai aspek pengetahuan 
faktual, tetapi juga mencakup kemampuan penalaran, pengambilan keputusan, serta penerapan nilai dalam 
konteks kehidupan sehari-hari (Magdalena dkk., 2020). Dengan demikian, indikator yang digunakan dalam 
pengukuran kognitif pada mata pelajaran ini perlu dirancang secara holistik dan kontekstual agar mampu 
mencerminkan capaian pembelajaran secara utuh. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur perkembangan kognitif dalam PPKn perlu dirancang secara 
terstruktur, mulai dari level kognitif rendah (mengingat dan memahami) hingga level tinggi (menganalisis 
dan mengevaluasi), sebagaimana diuraikan dalam taksonomi Bloom. Butir soal harus disusun sedemikian 
rupa agar tidak hanya mengukur ingatan peserta didik terhadap informasi, tetapi juga mendorong 
kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap persoalan sosial (Guo dkk., 2024). Dalam konteks ini, butir 
soal berbasis konteks (contextualized items) sangat dianjurkan, karena mampu menghubungkan materi 
dengan pengalaman hidup peserta didik sehari-hari (Kelly, 2022). 

Selain memperhatikan level kognitif dan konteks, instrumen juga harus mempertimbangkan 
keberagaman budaya, bahasa, dan latar belakang sosial peserta didik (Supriatin & Nasution, 2017). Hal ini 
penting agar instrumen tidak bias dan tetap inklusif dalam menilai kemampuan peserta dari berbagai daerah 
dan kondisi. Dalam literatur yang dikaji, pendekatan asesmen berbasis nilai lokal dan karakter kebangsaan 
mulai banyak digunakan dalam pengembangan instrumen PPKn (Hattarina dkk., 2022). Pendekatan ini 
diyakini mampu memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap kemampuan kognitif siswa dalam 
memahami dan menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan. 

Secara keseluruhan, pengukuran perkembangan kognitif dalam konteks PPKn di sekolah dasar 
menuntut instrumen yang sensitif terhadap tahap perkembangan peserta didik serta relevan dengan muatan 
kurikulum. Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa kualitas instrumen akan sangat menentukan akurasi 
pengukuran dan efektivitas pembelajaran (Afifah & Sadad, 2025). Oleh karena itu, pengembangan instrumen 
yang berbasis prinsip psikopedagogis dan sesuai dengan karakteristik kognitif siswa sekolah dasar menjadi 
kebutuhan penting dalam mendukung pendidikan kewarganegaraan yang bermakna. 

Meskipun kajian ini memberikan pemahaman konseptual yang mendalam mengenai penyusunan 
instrumen CAT untuk mata pelajaran PPKn di Sekolah Dasar, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
dicatat (Rifdah, 2023). Pertama, studi ini bersifat literatur sehingga belum menyertakan validasi empiris 
melalui pengembangan dan uji coba langsung di lapangan. Kedua, keterbatasan literatur yang secara spesifik 
membahas asesmen adaptif untuk PPKn SD menyebabkan hasil kajian bergantung pada penyesuaian dari 
bidang lain. Ketiga, aspek teknis seperti pemrograman dan implementasi sistem CAT tidak menjadi fokus 
kajian ini. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan instrumen secara praktis 
dan melakukan uji empiris guna memperkuat validitas hasil kajian ini. 

Hasil kajian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan asesmen pada mata pelajaran PPKn di 
jenjang Sekolah Dasar. Penyusunan kerangka konseptual berbasis prinsip CAT dan IRT dapat menjadi dasar 
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bagi pendidik, pengembang kurikulum, serta peneliti lain dalam merancang instrumen yang adaptif, valid, 
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, kajian ini membuka peluang penerapan teknologi 
asesmen berbasis komputer dalam pendidikan kewarganegaraan, yang selama ini masih minim eksplorasi. 
Dengan menyediakan struktur dan tahapan penyusunan instrumen yang sistematis, penelitian ini juga 
diharapkan mendorong lahirnya inovasi asesmen yang lebih kontekstual dan responsif terhadap 
perkembangan kognitif siswa di sekolah dasar. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menyusun rancangan instrumen berbasis Computerized Adaptive Testing (CAT) 
guna mengukur perkembangan kognitif peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat Sekolah Dasar. Instrumen ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan 
asesmen konvensional yang cenderung statis dan kurang adaptif terhadap perbedaan kemampuan siswa. 
Melalui pendekatan studi literatur sistematis, kajian ini menghasilkan kerangka konseptual yang kuat secara 
teoritis dan aplikatif, mencakup identifikasi indikator kognitif PPKn, desain bank soal adaptif berbasis Item 
Response Theory (IRT), dan struktur penyusunan instrumen berbasis CAT yang sesuai dengan karakteristik 
siswa SD. Hasil kajian ini menegaskan bahwa penerapan CAT berpotensi meningkatkan akurasi asesmen dan 
efektivitas pembelajaran, namun implementasinya masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
infrastruktur, pemahaman guru, serta kesiapan teknologi. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan 
sekolah menjadi kunci, termasuk dalam penyediaan pelatihan seperti workshop penyusunan soal adaptif 
berbasis IRT, serta fasilitas pendukung berupa perangkat komputer, akses internet dan platform asesmen 
digital.Sebagai rekomendasi, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengembangan instrumen 
secara praktis dan uji coba empiris di lapangan guna memastikan validitas, reliabilitas, dan kelayakan 
penggunaan instrumen ini dalam konteks pendidikan dasar yang sesungguhnya. 
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